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Surat Makkiyyah
Surat ke-50 : 45 ayat

e e e, e e W W W W W W W W W W W W W W

Surat ini merupakan surar pertama dari kelompok surat mufashshal
(rerpotong-potong/terperinci). Ada juga vang berpendapar bahwa surat ter-
sebur termasuk surat al-Hujuraat, Imam Ahmad meniwayatkan dari ‘Abdullah
bin *Abdillah, bahwa “Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada Abu
Waqid al-Laitsi mengenai apa yang dibaca oleh Rasulullah 3% pada shalat
Ted. Ia menjawab: “Yaitu surat Qaaf dan surat lgtarabatissaa’ah.” Demikian
yang dinwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab as-Swnan vang empat
{Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-MNasa-, Ibnu Majahed) dari hadits Malik.

Imam Ahmad menwayatkan dan Ummu Hisyam binti Haritsah, ta
bercerita: “Sesungguhnya kami dan MNabi §& relah mendapar cahaya dari satu
surat selama dua tahun, atau satu tahun setengah, Dan aku udak mendapatkan
surat *Qaaf wal Qur-aanil Majid" melainkan dan lisan Rasulullah #&. Beliau
senantiasa membacanya setiap hari Jum'ar di atas mimbar jika menyampaikan
khuthah kepada orang-orang.” Demikian vang diriwayarkan oleh Muslim
dari hadits Ibau Ishaq; an-Masa<i, dan Thnu Majah dari hadits Syu'bah.

Maksudnya, Rasulullah ## senantiasa membacakan surar imi dalam
pertemuan-pertemuan besar, misalnya pada har raya dan han Jum'at. Karena
surat ini mencakup tentang penciptaan pertama, kebangkitan, pengumpulan,
pengembalian, Kiamat, hisab, Surga, Meraka, pahala, siksaan, targhib, dan
tarhib, Wallaahn a'lam.
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Qaaf. Demi al-Qur-an yang sangat mulia. (Q5. 50:1) (Mereka tidak me-
nerimanya) babkan mereka tercengang karvena telab datang kepada mereka
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkata-
lab orang-orang kafir: “Ini adalab seswatn yang amat ajaib.” (QS. 50:2)
Apakal kami setelab mati dan setelal menjadi tanal (akan kembali lagi)?
Itu adalal suatn pengembalian yang tidak mungkin. (QS. 50:3) Sesunggub-
nya Kami telaly mengetabui apa yang dibancurkan oleb bumi dari {tubuh-
tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelibara {men-
catat). (Q5. 50:4) Sebenarnya, mereka telab mendustakan kebenaran, tatkala
kebenaran fiw datang kepada mereka, maka meveka berada dalam kadaan
kacan balan. (5. 50:3)

€ . b termasuk salah satu huruf Hija-iyyah yang disebutkan pada per-
mulaan beberapa surar, seperti firman Allah Ta'ala: € =, 2,30, 7=, >+ ¥, dan
luin sebagainya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya.

Firman-Nya: ¢ w2l 0 20, “Demi al-Qur-an yang sangat mulias.”
Yakni, yang sangat terhormar lagi agung. Yang menjadi jawaban adalah kan-
dungan firman vang tercantum setelah sumpah, yaitu penetapan tentang
kenabian, hari Kiamar, pengukuhan dan penegasannya. Meskipun sumpah
di dalam avar ini tidak memiliki jawaban vang regas, namun hal ini banyak
terdapat di dalam sumpah-sumpah yang rerdapar di dalam al-Qur-an. Sebagai-
mana yang telah disebutkan sebelumnya dalam firman Allah Ta'ala:

§ 3l e o VoS Gl NS ek Ay L Se b "Shaad. Demi al-Qur-an yang
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mempurnyai keagnngan, Sebenarnya ovang-ovang kafir itn berada dalam ke
sombongan dan permuswhan yang sengit.” (5. Shaad: 1-2).

Demikian pula Allah berﬁrm.m di sini:

{._,aﬁ."_.uau.f,_tlﬁ.-l 'l.u..,_; _-._-.._.‘.l_-,.. .'.,_,.._.-. |_._._.._]|_-.|"|;_I| 3% “Quafl
Demi al-Quer-an yang sangat mulia, (Mereka tidak mengrimariya) M&:ﬁn mereka
tercenpang karena telab datang kepada mereka seovang pemberi peringatan davi
{Ralangan) meveka sendivi, maka bevkatalah ovang-orang kafiv: Ini adalah sesuatn
yang samgar afarh. ™ Maksudnya, mereka benar-benar merasa heran aras diorsnya
seorang Rasul kepada mereka dan kalangan manusia. Padahal yang demikian
itu sesungguhnya bukan suaru hal yang mengherankan. Karena Allah telah
menuilih urusan dari kalangan Malaikar dan juga dari kalangan manusia.

Selanjurnya Allah % berfirman serava memberitahukan pula tentang
kel‘.ll:mr.la.n me ﬂ:‘kﬂ tcr].'l.ad.:lp J.'la.n. p:ngcmi:alla.l‘.l. Lia.l:l. liemgkiﬁﬂ mfl:'eka Ler-
hadap kejadiannya: € Ja 2 &l U7 057 15 5ol b “Apakab kami setelab mati
dan secelah menjadi tanah akan kembali Eag;jf Vang demikian itn adalah suatu
pengembalian yang tidak munghin.” Artinya, mereka berkara: “Apakah jika
kami sudah mati, hancur lulub, terputus-putus, dan menjadi tanah, (bagaimana
mungkin) kami ini akan dikembalikan Iag; serelah itu seperti keadaan yang
ada dan sesual dengan susunannya?” § Ja L’:_"'"-' Al "“Yang demikian itw adalab
suatn pengembalian yang tidak munghin,” Maksudnya, sesuatu yang ridak
mungkin terjadi. Arminya, mereka berkeyakinan bahwa hal itu mustahil dan
tidak mungkin da.pat terpadl Dan sebagm bantahan terhadap mereka, Allah
Ta'ala berfirman: € vl (=04 Jazd L0 U2 16 3 “Sesunggubmya Kami telab
mengetabn apa yang dibiancurkan oleh bumi dari ftrubuib-gabnih) meveka, * Maksud-
nya, tubuh-tubuh mereka vang telah dihancurkan oleh bumi, Kami (Allah)
mengetahuinya, Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari Kami, di mana
bagian tubuh-tubuh mereka itu bereeceran, ke mana dan di mana semuanya
ttu berada. € kst DU W'y b “Dan pada sisi Kami pun ada kitab yang me-
melibara fmencatar).” Yakni, yang menjaga hal rersebur. Jadi, ilmu dan kivab-
Mya itu sangat sempurna mencakup segala sesuatu secara terperinei,

Al-*Aufi mcrm-:natka.n -;la.n Ibnu “Abbas < mengena firman Allah
Ta'ala: 4 vai :,.p__,lyl aid L Cde 6 ¥ “Sesumgpwbmya Kami telah mengetabni apa
yamg dibancirkan oleh bumi'dari (tubswh-tubah) meveka. " Yakni daging, kulir,
tulang, dan rambut mereka yang telah dihancurkan oleh bumi,

Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhal,
dan lain-lain.

Selanjurnya, Allah Tabgaraks wa Ta'als menjelaskan sebab kekufuran,
keingkaran, dan penclakan mereka terhadap apa yang sesungguhnya bukan
sesudtu yang i mustahil, di mana, Dia befirman:

s Ere .....h T A .n,l.a |J¢-A$F i ¥ “Sebenarnya meveka telah mendustakan
keEmaraﬁ tatkala kebenarva itn datang kepada mereka, maka meveka berada
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dalam keadaan kacan balan.” Demikianlah keadaan setiap orang yang keluar

dari kebenaran. Apa pun yang ia katakan setelah itu, maka semuanya adalah
kebathilan.
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Maka, apakah mereka tidak melibat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikit pun. (QS. 50:6) Dan Kami hamparkan bumi
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami
tumbubkan padanya segala macam tanaman yang indab dipandang mata,
(QS. 50:7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba
yang kembali (mengingat Allab). (QS. 50:8) Dan Kami turunkan dari langit
air yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbubkan dengan air itu pobon-
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, (QS. 50:9) dan pohon kurma
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (QS. 50:10)
untuk menjadi rizki bagi bamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan
air itu tanab yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan.
(QS. 50:11)
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Allah 3% berfirman seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang

kekuasaan-Nya yang agung, lebih besar dari apa yang mereka herankan itu,
yang mereka nyatakan sebagai perlstlwa yang mustahil terjadi:
& BT, BT S vet STl )5k V50 S “Maka, apakah mereka tidak melihat
akan langit yang ada di atas mereka, bagazmana Kami meninggikan dan meng-
hiasinya,” yakni dengan bintang-bintang, € 7 s, -+ & U} $ “Dan langit itu
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun.” M%]ahui mengemukakan: “Yakni
pecah.”
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: € L3335 J=50 ¥ "Dan Kami
bamparkan bumi itn,” maksudnya, kami luaskan dan bentangkan.
€ ol 2l b “Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokob.”
Hal itu agar bu-lm beserta penduduknya tidak miring dan tidak berguncang.

Gmung-guumlg itu berdin tegak di atas bumi dengan semua sisinya dikelilingi
air. % o {_;;,._I-fu.a G Z20 B "Dan Kami tumbubkan padanya segala macam
tanaman yang d;pmdmgm“‘rakm, dari segala macam tanam-tanaman,
'hua.h-bmhan, tumhuh-tumb]lhm. dan lain sebagainya.

€ 0,50 S Gl 0 l}‘f,_,-;} "Dan segala sesuatu Kami ciptakan ber-
pasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesavan Allab.” (QS. Adz-
Dizariyaar: 45).

Kata' ,g:p_u'hemti pemandangan yang indah,

§ o i 80 85 5 B "Uniuk menjadi pelajaran dan peringatan
bagi tiap-tiap hamba yang kembali {mengingat Allah).” Maksudnya, dengan
menyaksikan pencipraan langit dan bumi serta tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang sangat mmak]ubkmyangtdathnpmhudl antara keduanya, sebagal
saksi, bulsti, dan peringaran bagi setiap orang yang runduk, takut, dan kembali
kepada Allah 2.

Dan firman Allah Ta’ala: € 5750 2T 0100 5 355 b “Dan Kami turun-

kean dari langit air yang barryak berkabmya,” yakni manfaatnya, € = o 0
“h&m:mnbu&hndmmmrmmmﬁm ].rakmknhun, taman..dan

ranaman yang diambil I:nijm}'a untul kemud:an disimpan. 4 4.-r|---|-r J_mJIJ ¥
"Dan pobon kurma yang tinggi-tinggi,” yakni yang panjang lagi tinggi.

Ibnu *Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-
lain mengatakan: “Kara “af-baasiqaear” berarui tinggi.”

L S (:J-I- & ¥ “Vang mempunyai mayang yang bersnsun-susun,” yakni,
sebagian di atas sebagian lainnya, € S0 65, b “Uneak mmpd: rizki bagi
hamba-hamba (Kami),” yakni bagi semua makhluk-Nya. € £ 50 o 520, 3
“Dan Kami bidwpkan dengan air itn tanah yang mars,” vaitu tanah yvang kering
kerontang lagi randus. Dan ketika air turun membasahinya, maka tanah itu
kembali hidup, subur, dan tumbuhlah berbagai macam tumbub-tumbuhan
yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak dicumbuhi pepohonan (rum-
buhan), maka berubahlah menjadi hijau. Ini adalah suatu contoh bagi (per-
umpamaan) kebangkitan setelah kemarian dan kehaneuran (yang telah mereka
ingkari dan mereka anpgap musrahil itu). Demikian pula Allah 38 akan meng-
hidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan seperti itu
merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal tu
lebih agung dari apa yang diingkan oleh orang-orang yang ingkar terhadap
hari kebanghkitan,
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Sebelum mereka, telab mendustakan (pula) kanm Nub dan penduduk Rass
dan Tsamud, (Q5. 50:12) dan kanm ‘Aad, kanwm Fir'aun dan kawm Luth,
(QS. 50:13) dan penduduk Aikak serta kawm Tubba’, semuanya telab men-
dustakan Rasul-raswl, maka sndal semestinyalak mereka mendapat buksman
yang sudal diancamban. (QS. 50:14) Maka, apakab Kami letib dengan
penciptaan yang pertama?d Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragn
tentang penciptaan yang barn. (QS. 50:15)

Allah 3% berfirman seraya mengancam orang-orang kafir Quraisy
dengan sesuaru yang telah Allah vimpakan kepada orang-orang yang serupa
dan sebanding dengan mereka dari kalangan para pendusta terdahulu, serta
siksaan dan adzab vang pedih di dunia, seperti kisah kaum MNabi Nuh 25
yang telah ditimpakan kepada mereka adzab berupa tenggelamnya mereka
secara keseluruhan bagi penduduk bumi. Dan penduduk Rass, kisahaya ini
telah dikemukakan sebelumnya dalam surar al-Furgaan,

& Loy ot 3 b “Dan kanm ‘Aad, kawm Firaun dan kawm

Lath," Méreka adalah ummar Luth dan penduduk Sadum, yang ia diutus oleh
Allah Ta'ala kepada mereka. Bagaimana Allah menenggelamkan mereka ke
dalam bumi dan Allah rubah tanah mereka menjadi danau besar (laut mati)
yang berbau busuk dan tengik menyelimuti mereka sebagal akibat dan ke-
kufuran, kesewenangan, dan keingkaran mereka terhadap kebenaran,
4 i-(.e{fl 1-.-L--=--|_; b "Dan pmﬂxdxk Aikab,” yaitu kaum Nabi Syu'aib 523,
§ 2 & #ds ¥ "Serta kanm Tubba’,” yaitu bangsa Yaman, sebagaimana keadaan
mereka telah kami sebutkan dalam surar adh-Dukhaan, sehingga ridak perlu
lagi diulang di sini. Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta'ala.

4 J—-,Jl L E’ ¥ “Semwanya telah mendustakan Rasul-rasul," maksud-
mmngumumgdmmmuunthmtﬂnhmmd:m:kan ara Rasul mereka.
Dan barangsiapa yang mendustakan seorang Rasul, maka mla.h-olal'l ia telah
mendusatakan seluruh Rasul. Hal itu seperti firman Allah Jalls wa ‘Alaa:
§ st ;:_,f 23 5 ¥ "Kaum Nodb telah mendustakan para Rasul,” (QS. Asy-
Syu'araa” 105).

Mereka didarangi seorang Rasul, sedang mereka dalam keadaan yang
sama, dan seandainya mereka didarang selurub Rasul, niscaya mereka akan

T AR A B T A B T R T R T T T, T, e, e, N T, T, T, e, e, T,

)
)
\
\

Dl W W W W W W W R R W R WA W WL W W W W

W W W W W W W W W W W W W W W W W W i

e



B T e W W W W W W W W W W W W W N N W W W oW s F ol ooV oV oV oW oW oW gV oV oW oV

(
(
(

LIF g T T
4

B wow __ XRed

mendustakan para Rasul tersebur. € 1=’ 555 % “Maka, sudah semestinyalab
mereka mendapat huknman yang sudah diancamban.” Y akni, mereka berhak
mendapatkan siksaan yang telah diancamkan oleh Allah 38 berupa siksaan
dan adzab. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang menjadi kbithab (yang
diserukan oleh) avat al-Chur-an untuk waspada agar jangan sampai mereka
ditimpa dengan apa yang telah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka
telah mendustakan para Rasul mereka, sebagaimana orang-orang itu relah
mendustakannya.

Dan firman Allah Ta%ala: € J3% slu Gl b "Maka apakah Kami letib
dengan penciptaan yang pertamaf” Maksudnya, apakah Kami pernah tidak
sanggup dalam melakukan penmpram penama seh.mgga mereka meragukan
pengulangan penciptaan? § 4 i gl P g St 3 i ¥ "Sebenarnya mereka
dalarm keadaan vagu-ragn tentang penciptaan ymghm Arrinya bahwa (sejak)
awal penmpum, tidak pernah Kami merasa lemah, sedangkan mengulang
penciptaan itu lebih mudah dariny, sebagaimana yang difirmankan Allah
F- wle ol W S 25 Sl 138 5 583 ) “Dan Dia-lah yang menciptakan
manusia davi pm#fam kemudian mengembalikannya kembali dan itw adalak
lebih mudak bagi-Nya.” (5. ArFuum: 27).
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Dan sesunggubnya Kami telab menciptakan manusia dan mengetabud apa
yang dibisikkan olely batinya, dan Kami lebib dekat kepadanya daripada
wriet lebernya, (QS. 50:16) (vaitn) ketika dua orang Malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang dudnk di sebelab kanan dan yang lain dudnk di
sebelab kird. (QS. 50:17) Tidak ada satx wcapan pun yang dincapkan melain-
kan ada di debatnya Malaihar pengawas yang selaln badir. (5. 50:18)
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Dan datanglab sakaratul mant yang sebenar-benarnya. Itmlab yang kamn
selalu lari darinya. (QS. 50:19) Dan ditinplah sanghakala. Tenlab bari ter-
laksananya ancaman, (QS. 50:20) Dan datanglab tiap-tiap diri, bersama
dengannya seorang Malatkat penggiring dan seorang Malaikat penyaksi.
(QS. 50:21) Sesunggubnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (bal)
ind, maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka
penglibatanmu pada bari itn sangat tajam. (5. 50:22)

Allah #8 menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas ummat manusia,
bahwa Dia adalah pencipta mereka, ilmu pengetahuan-Nya meliputi seluruh
persoalan hidupnya, bahkan Dia mengetahui apa vang dibisikkan cleh hati
anak cucu Adam, baik berupa kebaikan mavupun keburukan.

Di dalam hadits shahih telah diregaskan dari Rasulullah #8, di mana
beliau telah bersabda:

(- o A G gl o it G Y Sy i By )
“Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan apa yang dibisikkan oleh hati ummat-
ku selama ia ridak mengarakan arau mengerjakannya.”

Dran firman Allah 38: 4 -lq_,Jl ,‘_l-;ﬁ' e 4‘-?1 -r-JlI L3y ¥ “Dan Kami lebib

deﬁakepsdan;uwsdeumiabcmya, maksudnya, para Malaikar-Nya lebih
dekar kepada manusia daripada urat lehemya sendini. Orang yang menafsirkan
dengan menta-wil bahwa yang lebih dekar itu adala.h ilmu Allah, maka ia
berusaha agar ridak mesti adanya belul atau irrihad (keyakinan bahwa Allah
menempati jasad seseorang). Dan budid atau ittihad ini ditolak oleh jjma’ ulama.
Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Tetapi kalimar itu ridak memutuskannya
demikian, karena Dia tidak mengatakan: “Aku lebih I:leli.at kepadanﬂ daripada
urat lehernya.” Namun, Dia berfirman: 4 -u_;_,ﬁ o Sl SO Ry B "Dan
Kami lebih dekat kepadarrya daripada wrat lehernya, “hal itu sebagaimana firman-
Nya berkenaan dengm orang yang sedang mengalami sakararul maur:
{aj,m‘i .‘i'n‘t.i_u.!, Loi S50 b Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada-
S, A amu tidak melihat, "85, Al-Waaqi'ah: 85).

Yang dimaksud dengan kata "Kami" dalam ayat tersebut adalah para
M:llmku-N}ra. Dan juga sebagaimana firman-Nya dalam surat yang lain:
€ o] 8 b S U b “Sesunggnbmnya Kami-lab yang telah menserun-
kean al-Quer-an, dan sesunggnhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-
Hijr: 9).

Dengan demikian, para Malaikar itulah yang relah rurun dengan mem-
bawa al-Chur-an dengan izin Allah %5, Demikian pula para Malaikar lebih delar
kepada manusia daripada urar lehernya dengan ketetapan Allah Tabaaraka
wa Ta'ala. Dengan demikian, para Malatkat mempunyu kedekaran dengan
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ummat manusia seperti halnya syaitan juga mempunyai hal yang sama. Dan
syaitan mengalir dalam dini anak cucu Adam dalam aliran darah, sebagaimana
yang telah dikabarkan oleh Rasulullah §. Oleh karena itu, di sini Allah Ta’ala
berfirman: € .JL:.LUI u_.Lg al ¥ “Ketika dua Malaikat mencatat amal perbuamn
nya,’ yakru dua Malaikat yang senantiasa mencatat amal perbuatan manusia.
€ Sai JUB 25 ._r--T"l = ¥ “Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk
di sebelah kiri.” € kail; C y “Tidak ada yang dmc.:zpkannyu, oleh anak cucu
Adam, € J' o } "Smm;  ucapan pun,” maksudnya, ia tidak berkara sepatah
kata pun,’§ 3% L5, <30 Y| “Melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas
yang selalu hadir.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa
di bawah pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan
satu gerakan pun yang d.mngga.lka.n Sebagaimana yang difirmankan Allah
Ta’'ala berikut ini: € o ,aif U u)f-l'm Ry uis m—-‘"'-l ;-533 IJL: $ “Padabal
sesunggubnya bagimu ada (Malaikat-malaikat) yang mengawasi (perbuatanmau),
yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itw), mereka
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Infithaar: 10-12).

Para ulama telah berbeda pendapat, apakah para Malaikat itu menulis
setiap ucapan, seperti yang menjadi pendapat Hasan dan Qatadah, ataukah para
Malaikat itu mencatat pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan
tersebut, seperti yang menjadi pendapat Ibnu ‘Abbas =#:? Mengenai hal ter-
sebut terdapat dua pendapat. Menurut lahiriyah ayat, yang tepat adalah pendapat

?\.?\_?\.?\.?\.?\.?\.?\_?\J\J'\.F\_'\

;fu’y’f:fu’:f:fﬂ'sffsf:f:fwﬁff;

pertama, hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
€ L3, Y i e JuL U ¥ “Tidak ada suatu wcapan pun yang dincapkannya
melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu badir.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Bilal bin al-Harits al-Muzani £,

1a bercerita: “Rasulullah ﬁ bersabda:

‘.__{:::._;.Liuci_w'. hdhmluiﬂjfhmu‘.m&)hu\))

S b e e STy SIS 50 D1y Bl g ) 61y G 3B i
(A s G e J o (G il o s O o

‘Sesungguhnya seseorang akan berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah
Ta’ala, 1a tidak mengira bahwa kata itu akan sampai pada tingkat di mana
Allah 3 menuliskan bagi orang itu keridhaan-Nya sampai pada hari di mana
ia bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya seseorang akan mengucapkan
kata-kata yang dimurkai Allah, yang ia tidak mengira bahwa kata-kata itu
akan sampai pada tingkat di mana Allah 3 mencatat dengannya kemurkaan-
Nya sampai pada han 1a bertemu dengan-Nya.”

Dan ‘Algamah pernah mengatakan: “Berapa banyak ucapan yang tidak
jadi aku ucapkan karena hadits Bilal bin al-Harits tersebut.”
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-1 dan Ibnu
Majah. Ar-Tirmidzi mengarakan: “Hadits tersebut hasan shahih. Dan ia mem-
punyai syahid dalam kirab ash-Shabib.*!

Al-Ahnaf bin Qais mengarakan: “Malatkar vang berada di sebelah
kanan mencatat kebaikan, yang 1a sekaligus menjaga Malaikar yang menempari
sebelah kiri. Jika seorang hamba melakukan kesalahan, maka Malaikar sebelah
kanan akan berkara kepadanya: *“Tahan dulw.” Jika ia memohon ampunan
kepada Allah Ta'ala, maka 1a akan mencegahnya agar tidak mencatatnya dan
jika 1a tidak mau memohon ampunan kepada-Nya, maka ia akan mencatatnya.”
Demkianlab yang dirtwayatkan oleh Ibau _My Hatm. Al-Hasan al-Bashn
mengatakan seraya membacakan ayat ini: € G JL 25 coedl o3 B “Seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelzh kiri, ~ahai anak cucu
Adam, Aku (Allah) hamparkan kepada kalian lembaran dan dua Malaikar
mulia ditugaskan kepada kalian, salah satunya berada di sebelah kanan kalian
dan yang lainnya berada di sebelah kin kalian, Malaikat yang berada di sebelah
kanan akan mencatat kebatkan kalian, sedangkan yang disebelah kiri akan
mencatat keburukan kalian. Oleh karena iru, berbuatlah sesuka hati kalian,
sedikit maupun banyak. Sehingga jika kalian mari, maka akan digulung kembali
lembaran kalian iru dan dikalungkan di leher kalian menuju ke kubur kalian,
sehingga kalian keluar lagi pada hari Kiamar kelak, Pada saar itu, Allah Ta'ala
berfirm:.ﬂ

rl . d 2
hoiy 2 2 b 0 k7 i el £ oy e il iﬁjf:;.u!uﬁ}

Dian tiap-tiap mannsia itw telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana
tevaprrya kalung) pada lebernya, Dan Kami keluarkan baginya pada harvi Kiamat
sebual kitab yang dijumpainya terbuka, ‘Bacalab kitabmu, cukuplah divirma
sendiri pada waktw ini sebagai penghisab tevhadapmu,” (5, Al-lsraa’; 13-14)."
Mengenai firman Allah Ta'ala: € 2 25, 430 3] J3 o Bili G ) “Tidak
ada swatu weapan pun yang dincapkannya melainkan ada di dekatnya Malatkat
pengawas yang selalu badir.” *Ali bin Abi Thalhah meriwayarkan dari Ibnu
‘Abbas wike, 1a berkara: *Ia akan menulis setiap kebaikan arau keburukan yang
diucapkannya. Bahkan, Ia akan menulis ucapannya, ‘Aku makan, minum,
pergi, datang, dan melihat.” Sehingga jika har Kamis tiba, maka [a akan mem-
perliharkan veapan dan amalnya, lalu Ta akan menerapkan kebaikan arau ke
huru.km yang zdu t‘h Linla.m:l} a. Irulah makna firman Allah Ta%ala:
¢ ol i ey B4 (L G D R b Allab menghapuskan apa yang Dia ke-
hendaki dan mentetapkan (apa yang Dia kebendaki), dan di sisi-Nya terdapat
Umrnaed Kivab (Lawhul Mabfuzh).' (Q8. Ac-Ra'd: 39)."

" Diriwayatkan cleh al-Bukhari dalam bab Hifzhe! Lissan (Menjaga Lidah).
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Dan disebutkan dan Imam Ahmad, h:l'iw:m:m]m belian pcmah menntih
kerika sedang sakit, kemudian sampai berita kepada Thawus, di mana ia ber-
kara: “Malaikar akan mencarar segala sesuaru, termasuk rintihan.” Sejak saar
itw, Imam Ahmad ridak lagi merintih sampai meninggal dunia, semoga Allah
merahmarinya,

Firman Allah Ta&mm.&a wa Ta'ala:

€ S B =0 B Tl = R T D "Dan datanglab sakararul mant
dengan sebenar. benamj.u: Itslab yang kamu selals lavi davinya.” Allah #8 ber-
firman: *Dan datanglah -waha manusia- sakararul maur dengan sebenar-benar-
nya. Artinya, telah Aku (Allah) perlihatkan kepadamu hal (yang) meyakinkan
vang dulu kalian ragukan.” € f—~5 & 28 G 305 b Tewlah yang kamu selaln
Lari davinya. " Maksudnya, inilah sesuari vang dulu kalian lan darinya. Sekarang
telah datang kepadamu, sehingga tidak ada jalan untuk melarikan diri dan
tidak ada pula tempat berlindung dan menyelamatkan diri darinya.

Para ahli rafsir telah berbeda pendapar berkenaan dengan mukbatbab
[Iawan hlcn.ra] dalam firman- \I_ya 1ni:
RS O 4 s :_-',.:--L- il ;- -.-u-:-_, ¥ "Dan datanglah sakaratul mant
dengan sebenar-benarnya. Ttnlah yang kamu selalu Lavi davinya."Dan yang benar,
bahwa muckbathab tersebur adalah ummar manusia, Dan relah diregaskan dalam
hadirs shahib dari Nabi 38, di mana kerika beliau dihampiri oleh kematian,
maka beliau mengusap keringar dani wajahnya seraya berucap:

« .-.'.ai",ﬁl;.j all O) & el y)

“Mahasuci Allah, Sesungguhnya kematian itu mempunyai b-ebenpa sekarart.”

Dan mengenai firman Allah Ta'ala: € fumd £ 5 G 205 B “Tradah yang
kamu selaln lari darinya, " terdapar dua pendapar. Fenama, apa vang englau
menjauh dan melarikan diri, sekarang telah darang kepadamu dan menimpa-
mu, Kedua, kemarian yang engkau mampu melankan din darinya tetapi tidak
mampu menghindarnya.

Dan firman-MNya lebih lanjur: 4 'ur-..- " L.J.':- _.,._t.? oA 5y “Dan di
tiuplab sanghakala. Itulah hari terlaksananya ancaman.” Pembicaraan tentang
peniupan sangkakala, hal yang menakutkan dan kebangkitan telah diuraikan

sebelumnya. Dan itulah hari Kiamat,
Dralam sebuah hadirs diseburkan bahwa Rasulullah § bersabda:

(A Oy ol B ke B o r,.._il 4 ..:-Jdl Lol il LS y)
“Bagaimana mungkin aku akan bersenang-senang, sedanglan pemegang terompet

telah siap untuk memupu}a, dan mendekatkan wajahnya serta menunggu izin
untuk meniupnya.”

T T W W i W i W W W T e e W W W Wi W W, W W W e e

Tafsir Ibnu Katsir Juz 26

I B T T T P T T P T T T T T R T T T T T T T, e e e T

513



D W

D gV gV LV gV gV P 4V gV gV gV LV gV gV LV P 4V 4V gV g W W W N W N, N, W, W W W W) W) ) W) W) N W

Para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apa yang seharusnya kami
katakan?” Beliau menjawab:

(IS w5 et i)

“Katakan: ‘Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik-
baik Pelindung.””

Maka, mereka berkata:
« J-%" %3 W)

“Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik
Pelindung.” (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan).

Firman-Nya: € %) 50 Gad i 3,5 sBy $ “Dan datanglab tiap-tiap
diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat
penyaksi.” Yaitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahiriyah ayat
di atas. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Firman Allah Ta’ala: . ,
§ G o el e G S 6 ) i 3 oS WH P “Sesunggubnya kamu
berada dalam keadaan lalai dari (bal) ini, maka Kami singkapkan darimu tutup
(yang menutupz) matamu, maka penglihatanmu pada bari itu sangat tajam.”
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusm itu sendiri. Dan yang di-
maksud dengan firman Allah Ta’ala: € 156 u» i & SRSV esunggu/mya
kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ins,” yakni dari hari ini:
& s £ el 9Tt 0l 2KE b “Maka, Kami singkaphkan darimu tutup (yang
menutupi) matamu, maka penglibatanmu pada bari itu sangat tajam.” Yakm,
sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mempunyai
pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia. Pada hari
Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak men-
datangkan manfaat apa-apa bagi mereka.

1 4 >
/ ,./, //, ASZ
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Dan yang menyertainya berkata: “Inilab (catatan amalnya) yang tersedia
pada sisiku.” (QS. 50:23) Allab berfirman: “Lemparkanlab olebmu berdua
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (QS.
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi
ragu-ragi, (QS. 50:25) yang menyembabh ilab-ilab yang lain bersama Allah,
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat.” (QS. 50:26) Yang
menyertainya berkata (pula): “Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya,
tetapi dialab yang berada dalam kesesatan yang jaub.” (QS. 50:27) Allah
berfirman: “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padabal sesung-
gubnya Aku dabulu telab memberikan ancaman kepadamu.” (QS. 50:28)
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubab dan Aku sekali-kali tidak meng-
aniaya bamba-bamba-Ku. (QS. 50:29)

Allah %% berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang
diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana [a akan
memberikan kesaksian atas apa yang pernah mereka kerjakan pada han Kiamat
kelak seraya berkata: € d= 3 G105 ¥ “Inilab (catatan amalnya) yang tersedia
pada sisiku.” Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan
dan pengurangan.

Mujahid mengatakan: “Demikianlah ungkapan Malaikar penggiring,
di mana 12 mengatakan: ‘Inilah anak Adam yang Engkau (Allah) telah meng-
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya.”” Dan penafsiran
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal iru mencakup penggiring
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara
adil, dan Dia berfirman: § .& < Jigpere v B Lemparkaniab olebmu ber-
dua ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala.”

Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengenai firman Allah
Ta'ala: € il 3 “Lemparkanlab olehmu.” Sebagian dari mereka berpendapat:
“Ungkapan itu merupakan dialek sebagian masyarakat Arab, di mana mereka
sering menyapa satu orang dengan menggunakan kata ganti dua (orang),
sebagaimana yang diriwayatkan dari al-Hajjaj, di mana ia berkata: “Wahai
penjagaku, penggallah lehernya oleh kalian berdua.” Dan di antara yang di-
sebutkan Ibnu Jarir adalah ungkapan seorang penya’ir:
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h.ul‘L.h f;-1¢5$'_,-'.’fdl_j _rv-_?ﬁﬁha hﬂhuhr!ﬁ:ﬁb}i

“Jika kalian berdua melarangku wahai purera ‘ Affan,
maka aku akan raar,

dan jika kalian berdua membiarkanku, niscaya aku
akan menjadi pengawal yang rangguh.”

Ada yang menyatakan: “Unglkapan itu (algrya) merupakan nyn ca-gid
yang dimudahkan kepada #/if." Mamun pendapar terakhir ini terlalu jauh,
karena hal 1tu berada dalam wagaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan
kepada pengginng dan saksi, di mana Malaikar pengginng relah menghadirkan-
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan rugasnya,
keduvanva diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Weraka Jahannam,
sesungguhnyy Jahannam itu seburuk-buruk rempar kembali,
€ s 5 e gl (% “Lemparkanlah olehmu bevdua ke dalam Neraka
sefnna orang yang sangat ingkar lagi keras kepala,” Maksudnya, banyak berbuar
kekufuran dan mendustakan kebenaran serta keras kepala terhadap kebenaran
dan cmdﬂmg kepada kebathilan, padahal 1a mengetabui hal tersebut.

§ 2l 2 & § “Yang sangat enggan melakukan kebajikan, " maksudnya, tidak
menunaikan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, tidak menyambung tali
silaturahmi, serta tidak mengeluarkan shadagah, 4 254 ¥ “Melanggar batas, "

yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan harta'kekayaan, ia melampau
batas. Dan Qa.ta.d:ll'l be:rkata. “Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya

dan urusannya.” 4 — o+ ¥ “Lagi ragu-ragn. " Maksudnya, ia ragu dalam urusan-
nya sendiri dan membuar ragu orang vang melihar urusannya.

Firman-Nya: € ‘24 () & _:I- e sih b “Yang menyenbab ilah-ilab yang
lain bersama Allah.” Maksudnya, ia menjadikan sekutu lain disamping Allah,

di mana ia meny emhﬂ.hn].ra bersamaan dengan penyembahan rerhadap- N}ra
€ -_.f-a-J'- o aL--h ] z’dmk.n', lemparkantal dia ke dalam siksaan yang sangat.”

Firman-Mya: € &3 i b “Yang menyertainya berkata,” Ibnu *Abbas
=i, Mujahid, Qaradah, dan ulama lai nnya menga takan: “Yaitu syaitan yang
dirugaskan untuk menyertainya, 4 &35/ G 3 3 %Rubbkmm,akﬂudak me-
myesatkannya, ® maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata:

! E N we S alivay Wamm:,&nrﬂmmmmﬂm
eetapi dialal yang berada dalam kesesatan yang janh. " Maksudnya, tetapi justru
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran.

Firman Allah Tabsaraka wa Ta'ala: 4 530102205 J6 3 “Allab ber-
firman: Janpanlah kamu bertenghar di hadapan-Ku, " Aninva, Rabb 25 ber-
firman kepada manusia dan temannya dan kalangan jin, hal it karena keduanya
bertenghkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: “Ya Rabb-ku, syaitan
ini telah menyesatkanku dan peringatan yang telah datang kepadaku.™ Lalu,
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syaitan itu pun berkara: € s ,,":ﬁ'L- — e S 2T ) b Va Rabb kami,
akn tidak menyeatkanmya, fefapi dialah yang bevada dalam keeatan yang jah.*
Maksudnya, {]auh] dari jalan kebenaran. Maka, Rabb 2 berfirman kepada
keduanya: € (53 | peaaid ¥ U ¥ “Allah im;ﬁrmun Iangem.im& kamu bertenghkar
di hadapan-Ku." Yakni di sisi-Ku. € 43U S 25 b “Padabal sesungguh-
iy Aku dabicls telab memberikan ancaman kepadamu,® Maksudaya, Aku
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun
telah menurunkan Kitab-kitab dan hujjah; dalil dan bukrti-bukti pun telah
diregakkan.

€ 30 00 D32 G b "Keputisan di sisi-Kn tidak dapat disbah,” Mujahid
mengatakan: “Yakni, telah Aku retapkan apa yang menjadi wewenang-Ku.”
§ aall Sk UV GL b "Dan Akw sekali-kali tidak menganiaya hamba-bamba-Ku "
Maksudaya, Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjaruhkan siksaan kepada seseorang karena
dosanya sendin serelah diregakkannya hujjah kepadanya.

Hl 8 afe B ust:f.;»;;a JiE
¥ 09 mu,m:a,i;;m. A G

AR

G TGN () o s
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{Dan ingatlab dkanj bari (yang pada bari itn) Kami bertanya kepada
Jabannam: “Apakab kamu sudab pennb?” Dia menjawab: “Masib adakab
tambaban (QS, 50:30) Dan didekatkanlab Swrga it kepada orang-orang
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauk (dari mereka). (QS. 50:31)
Inilab yang dijanjikan kepadamu, (yaitn) pada setiap bamba yang selaln
kembali (kepada Allab) lagi memelibara (semua peraturan-peraturan-Nya).
(QS. 50:32) (Yaitu) orang yang takur kepada Rabb Yang Mabapemurab,
sedang Dia tidak terlibat folebnya) dan dia datang dengan bati yang ber-
teonebat,” (5. 50:33) masukilah Swrga itw dengan aman, itwlab bari kekekalan.
(QS. 50:34) Mereka di dalamnya memperolel apa yang mereka kebendaki;
dan pada sisi Kami adalab tambabannya. (QS. 50:15)

Allah 28 memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada MNeraka
Jahannam pada hari Kiamat kelak: “Apakah engkau sudah penuhb?” Hal itu
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya
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dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka
wa Ta'ala memerintahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke
dalamnya, lalu Jahannam menerimanya seraya bertanya: “Apakah masih ada

tambahan?” Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi
tambahan bagiku?

Demikianlah lahiriyah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan
beberapa dalil hadits.

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas
bin Malik <z, dari Nabi #, beliau bersabda:

(( b L J}ﬁ@?ﬁﬁ&@j}?fé?kﬁd}ﬁj ;,13'-‘.‘:!“51._}:)}
“Penghuni Neraka dilemparkan ke dalam api Neraka, dan Neraka itu akan

mengatakan: ‘Apakah masih ada tambahan?’ Sehingga Allah meletakkan
telapak kaki-Nya di sana, maka Neraka pun berkata: ‘Cukup, cukup.’™

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas % , ia bercerita: “Rasulullah
3% bersabda:

cor Booz o8 8B o oea . e T rsee. st
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‘Penghuni Neraka akan terus dilemparkan ke dalam Jahannam, dan Neraka
itu berkata: “Masihkah ada tambahan?” Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa
meletakkan telapak kaki-Nya di sana, sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh.
Lalu Neraka berkata: ‘Cukup, cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.’
Dan di dalam Surga masih terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah
menciptakan makhluk lain untuknya, lalu Dia menempatkan mereka di be-
berapa tempat di Surga yang belum terisi.’”
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Kemudian, hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Qatadah &= .

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah % , ia berkata:

“Rasulullah # bersabda:
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*Surga dan Meraka berbantah-banrahan. Neraka berkara: *Aku dikhususkan
bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh.” Sedangkan Surga ber-
kara: ‘“Tidak ada vang memasulaku melankan orang-orang lemah dan erang-
orang hina.” Lalu Allah 3 berfirman kepada Surga: ‘Engkau adalah rahmat-
Ku, denganmu Aku memberkan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku
kehendaki' Dan kepada MNeraka, Dia berfirman: *Sesungguhnvya enghau adalah
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari
hamba-hamba-Ku." Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendiri-
sendiri, Adapun MNeraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan
kaki-Nya, lale MNeraka itu berkata: “Cukup, cukup.” Di sanalah ia dipenuhi
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah 22 tidak men-

zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya
Allah & menciprakan makhluk vang lain baginya.'™

Pl:n.d.apat tersebut n:l.l:nlpaka.r.t pﬂil:ta.n. lhnuj:l.n'.r.

Mengenai firman Allah Ta'ala: € 45 oo 5 20 M3 2 500 18 55 3
“Pada hari Kami bertanya kepada Jabannam: Apakab kamy sudah pennb?® Dia
menjawab: ‘Masth adakal tambabans™ Ibnu Abi Hatim menwayatkan dan
Tbou *Abbas <3: “Neraka itu tidak akan pernah penuh. Justru i1a akan me-
ngatakan: § oy o b ¥ pakab masih ada tambaban tempat uncwkku?™
Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hakam bin "Abbas, dari ‘Tkrimah.
§ oy oo (B J Gy T menfawabs Masih adakal tambaban?” Apakah dalam
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pernah mendengar Mujahid ber-
kara: “Dia masih akan retap di sana sehingga ia mengarakan: ‘Sudah penuh.’
Kemudian ia pun berkara: “Apakah masih ada tambahan#™

Hal yang sama juga diriwayatkan dari *Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Ta'ala: € ) o b "Apakab kamu
snidah penah?® Bahwa Allah mengatakannya setelah Dha meletakkan kaki-Nya
di arasnya memenuhi dari sudut ke sudur. Kemudian Meraka berkara: “Apakah
masth ada sisa yang menjadi tambahan?™ Al Aufi meniwayarkan dari Ibou
‘Abbas wiis: “Y:\ng dermikian tl:ri:ldi p:dn saat tidak ada sedikie pun tempat
yang n:u:rl:u.u'.tgkinkm untuk Lﬁt:mpa.ti." Wallaabn a'lam.

Dan firman-Nya lebih lanjut: € 1 uE natall 2 L__.LJIJ: i “Dan di
dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak
Jash L’dari meveka).” Qatadah, Abu Malik, dan as-Suddi mengatakan: “Kata
"y berarti dekat dari orang-orang yvang bertakwa."
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Dan firman Allsh Ta'ala selanjutnya: € o~ 52 3 “Yang tidak jaub dari

mereka, ”yairu hari Kiamat. Karens, hal iru sudah pasti tefjadi dan tidak mungkin
tidak, dan setlap yang akan datang itu (jaraknya) dekar.
§ Ny K55 G b “Inilah yang dijangikan kepadamn, (yaitu) kepada setiap
bamba yang selaln kembali,” yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya
melepaskan diri dari perbuatan dosa, € le.i- 3 “Lagi memelthara.” Yakni yang
menjaga perjanjian dan tidak akan meldnggar dan merusaknya.

‘Ubaid bin ‘Umair berkata: “Orang yang kembali lagi memelibara i
adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga ia ber-
istighfar kepada Allah 3%.”

& oy 2ot 5= oo 3 (Yaitn) orang yang takut kepada Rabb Yang
Mabapemurab, sedang Dia tidak terlibat,” maksudnya, orang yang rakur kepada

Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilthat oleh seorang pun selain Allah
& yang tetap melihataya. Yang demikian itu seperti sabda Rasululiah 3&:

(( 8 Lo\ 6 Ju 53 805y
“Dan seseorang yang mengingat Allah pada saat sendm kemudian air mata-
nya bedinang.”™

Firman-Nya: € ot Ak &5 “Dan dia datang dengan hati yang ber-
taubat.” Maksudnya, ia dkan menemui Allah 3% pada hari Kiamat kelak dengan

hatt yang bertaubar lagi tunduk di hadapan Nya. € ia e b Masukilab ia,”
yaitu Surga, € (‘m-ni $ “Dengan aman.’

Qaradah berkara: “Mereka selamar dari adzab Allah 38, dan para
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka.”

Firman Allah 8: € >,03 7 205 3 “Telab havi bekekalan.” Maksudnya,
mereka akan kekal di dalam Surga dan tidak akan pernah mati unruk selama-
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lamn.

Dan firman Allah yang keagungan-Nya sangat besar:
& \gb U5 L U il p “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang meveka ke-
hendaki, "Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan men-
dapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta, pasti
akan dihadirkan kepada mereka.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu ash-Shiddig an-Najs, dari Abu
Sa'id al-Khudri % , ia bercerita, bahwa Rasulullah 5 telah bersabda:

(( BTy B [ iy By s 08 el 3 W gl gty
“Jika seorang Mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka hamilnya,
melahirkannya dan umurnya hanya dalam saru jam.”

% Muttafaq "alaih.
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Demikian hadits yang disiwayatkan oleh at-Tirmidz: dan Ibnu Majah
dart Bundar, dari Mu’adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
tersebut hasan gharib.

Dan firman-Nya: 4 3, 154, 4% “Dan pada sm | Kami ada tambabannya.”
Sebagaimana firman Allah & € 53¢ Lo 1,0 ‘_g.UJ ¥ “Bagi ovang-orang
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambaban.” (QS. Yunus: 26).

Dan telah diuvraikan dalam kitab $habib Muslirm, dari Shuhaib bin Sinan
ar-FKumi: “530; (tambakan atu ialah) melihar wajah Allah Yang Mahamulia.”
Al-Bazzar dan Ibou Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits Syuraik al-
Qadhs, dari ‘Utsman bin “Umair Abul Yaqzhan, dari Anas bin Malik g
mengenal firman Allah 38: € %5+ G3) ¥ “Dan pada sisi Kami ada tambaban-
nya,” 1a berkata: “Rabb 3% memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap
hart Jum’at.” Dan telah dirtwayatkan oleh Imam Abu ‘Abdillah asy-Syafin
secara marfu’,
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Dan berapa banyak ummat-ummat yang telah Kami binasakan sebelfum
mereka, vang mereka itn lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka
mereka (yang telab dibinasakan itn) telab pernah menjelajab di beberapa
negeri. Adakab (mercka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? (QS.
50:36) Sesunggubnya pada yang demikian ity benar-benar terdapat per-
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai bati atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang dia menyakstkannya. (QS. 50:37) Dan sesunggub-
nya telab Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletiban.
{QS. 50:38) Maka, bersabarlab kamu terbadap apa yang mereka katakan
dan bertasbiblah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenam(nya). {QS. 50:39) Dan bertasbiblab kamu kepada-Nya
di malam bari dan setiap selesai shalat. (QS. 50:40)

Allah 88 berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami
binasakan sebelum para pendusta itu: § Ul rﬂ“‘ 3el b &% o 3 Vang mercka
itu lebib besar keknatanmnya davipada meveka ini.” Maksidnya, jumlah mereka
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan
jejak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem-
bangunan yang dilakukan oleh para pendusta tersebut. Oleh karena itu, di
sini Allah Ta'ala berfirman: € s v [3 530 4 \ 55 p “Maka, mereka (yang
telah dibinasakan itu} telab pernab ??ienjelajab'dirbebempa negeri. Adakab (meveka)
mendapat tempat lari?”

Ibnu ‘Abbas uiis mengatakan: “Mereka telah membuat peninggalan
di dalamnya.”

Dan mengenai firman Allah Ta’ala: € RN — ,1:.4 b “Maka, mereka
(yang telab dibinasakan itn) telah pernah menjelajah di beberapa negeri.” Mujahid
berkata: “Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi.” Qatadah ber-
kata: “Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencan nizki, berdagang
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak
daripada penjelajahan yang pernah kalian lakukan. Dan orang yang mengehhngi
negeri disebut nagqab.”

Umru-ul Qais pernah berkara:
uh'ﬂb d.a.-ﬂj o ) RIS REM ¥

“Aku sudah pernah melakukan perjalanan
ke belahan dunia sehingga
aku senang dengan ghanimah pada wakw pulang.”

Dan firman-Nya: § _asc o |5 p “ddakab (mereka) mendapat tempat
lari?” Maksudnya, apakah ‘masih ada tempat berlindung bagi mereka dari
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber-
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah jika
adzab ite menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul?
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat pelarian, tempat menghindar, dan
tidak pula tempat berlindung.

Firman Allah &: € ,‘f SRS o 3 ¥ “Sesunggubrya pad yang. demikian
itn benar-benar tevdapar pmngamn, vaknt sebagai pelajaran, € L8 U 08 R
“Bagi orang orang yang mempunyai hati,” yang selalu menyadarmya
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Mujahid mengatakan: “Yaitu yang mempunyai akal.”

4§ Dl T A JJ U b “Atan yang menggunakan pendengarannya, sedang
ia menyakitkanmya, " Yakni, mendengarkan ucapan, menyadari, memikirkan
dengan pikirannya, dan memahami denga.n hauuja Adh-Dhahhak mengata-
kan: “Masyarakat Arab bissa mengatakan: ‘2 256 20 (si fulan mengguna-
kan pendengarannya)’ pka 1a mendengarkan laingsung dengan kedua relinganya,
sedang ia ikur hadir bersama dengan hatinya dan ridak ghaib (tidak lengah).”
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya.

Firman ;“Lllah Ta'ala _l.l:].a.n]utnra_

§ood ta I I v P g "1y eyt Gl 0 b “Dan sesunggub-
nya telah Kami cprakan langit dan bnm: dan apa yang ada antara kedwanya
dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletiban,” Di dalam
ayat tersebut terckandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pernah merasa
letih karenanya pasti mampu untuk menghidupkan orang yang sudah mati
dengan cara lebih sempurna. € & - S U3 3 “Dan Kami sedikit pun tidak
ditimpa keletthan, " Yakni, tidak’ pernah merasa payah dan lelah.

Firman-Nya lebih lanjur: 4 u_,'J_rL G e s b “Maka bersabarlah kamu
terhadap apa yang mereka katakan,” yakni para pendusta. Bersabarlah aras
tingkah laku dan perbuatan mereka serta jauhilah mereka dengan cara yang
baik. € o 340 3y ok g A= G 207y iy =23 b “Dan bertasbiblab sambil me-
wiiji Rabb-mu sebelm tevbit matahavi dan sebelnm terbenamyiya). ” Sebelum
Isra’ Mi'raj, shalar fardhu yang diperintahlkan adalah dua kali, yaitu sebelum
terbit matahari pada wakru fajar dan sebelum matahari renggelam, yairu pada
waktu ‘Ashar. Dan Qiyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi #§ dan juga
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Qiyamul
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah iy, Allah Ta'ala menghapuskan
sermua kewajiban tersebut pada malam Isra' dan digantikan dengan shalat lima
waktu, namun di antaranya vetap terdapar shalat Shubuh dan *Ashar, yang
keduanya dilakukan sebelum matahar terbit dan sebelum matahan tenggelam.

Imam Ahmad telih meriwayatkan dari Jarir bin *Abdillah <8¢, ia ber-
centta: “Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi 3, lalu beliau melihar bulan
pada malam purnama, maka beliau bersabda:

o 43 Uijcal Y s 1l 035 S L8 1 e 03T 14 o
(ol 58 1) i g 5l 3 e e 1yl Y Of (ke

‘Sesungguhnya kalian akan melihar Rabb kalian sebagaimana kalian melihar
bulan ini. Kalian tidak akan pernah lelah melibar-Nya. Jika kalian sanggup
menunatkan shalat sebelum matahan terbit dan sebelum terbenamnya, maka
kerjakanlah.”
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Kemud.m.u beliau membacakan ayar:
1.;.“);'- Lh ] p?l_., L-,_J-JJL-:-.-C_-_;} ‘Dan bertasbiblak sambil memuji
Rabl-mu seér:f:rm tevbit matabari dan sebelum eerbenamimya). ™ (HR. Al-Bukhan,
Muslim dan sebagian perawi lainnya).

Dan firman Allah Ta'ala: € &3 40 540 % "Dan bertasbiblab kamu
kepada-Nya pada malam bari. ”Ma.kmdnya, ker}aka.n]ah shalat untuk-MNya.
Sebagaimana firman-Nya: € 13,05 Ui ol 2l o 26 i o o Whgs S
“Pada sebagian malam hari kevjakanlab shalat tabafjud sebagai swatn [ ibadah
tariibaban baginiu, Rabbmis pasti akan menganghatmu ke tempat yang terpuji. ™
(QS. Allsraa': 75).

4 = 200030 ¥ "Dan setiap selesai shalat.” Tbau Abi Najih meriwayat-
kan dari Mujahid, dari Ibnu *Abbas <, yaitu tasbih yang dibaca setiap selesar
shalar. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain,
dari Abu Hurairah ¢ , bahwasanya ia bercerita: “Orang-orang miskin dari
kalangan kaum Muhajirin datang seraya berkara: ‘Ya Rasulullah, orang-orang
kaya telah berjalan dengan derajat yang tingg dan kembmaran yang lestan
(tetap), mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah
sedang kami ridak dapar bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang
kami tidak dapat melakukannya.” Beliau bersabda:

) ¢ il B 086 (5 i i Gl 13y 1 (SR Sy
i ,,:;_ e . e i a eaep taaFa a Cas . Ce Lt e e
« W"ﬂu_, Wuf‘}'mdfj.!u_‘qﬁ; ﬁj“{jdﬁé—j?ﬁwhh}:’lﬂy
"Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja-
kan, maka kalian akan dapar menyusul orang yang celsh mendabului kalian,
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian
menjadi sebaik-baik orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber-
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yairu hendaklah kalian membaca
tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesal shalat sebanyak tiga puluh tiga kali’

Kemudian mereka berkata: *Ya Rasulullah, saudara-saudara kami mem-
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga
mereka mengerjakan hal yang sama.” Maka beliau bersabda:

“Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada slapa saja
yang dikehendaki-Nya."™

Pendapar kedua menyatakan bahwa yang dimaksud dengan firman
Allah Ta'ala: ¢ :,_,_1-._.._ _.L:I + & “Dian setiap selesar shalat, ¥ vaitu shalar dua rakaar
setelah Maghrib. Hal itu telah diriwayatkan dari ‘Umar, *Ali serta puteranya,
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Hasan, Ibou ‘Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah s . Hal itu juga di-
kemukakan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Qatadah,
dan lain-lain,

Imam Ahmad meriwayatkan dar ‘Ali & , ia bercerita: “Rasulullah

& senantiasa mengerjakan shalar dua rakaar seriap selesai mengerjakan shalar
wajib, selain Shubuh dan *Ashar.”

‘Abdurrahman mengatakan: “Setiap kali setelah shalar.”

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-MNasa-i, dari
hadits Sufyan ats-Tsaur, Wallaahn a'lam.

o] E..:E i 1_15“.::: E:L:-.» [:.';:.Eud‘;'ﬁ\ ,‘___,L 23

-

- ~ o -"' - e rhar TP
L;lgl_}ljhf.h_} iLJd_,quﬂuﬁ
o o A
[f2] Aeyosle
i
Dan dengarkanlab (serwan) pada bari penyern (Malaikat) menyern dari
temipat yang dekat. (Q5. 50:41) (Yaitn) pada bari mereka mendengar teviakan
dengan sebenar-benarnya, itulah bari keluar (dari kubur). (QS. 50:42) Se-
sunggubnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan banya kepada Kami-
lab tempar kembali (semua makbluk). (QS. 50:43) (Yaitu) pada bari bumi
terbelab-belab menampakkan mereka (Talu mereka kelwar) dengan cepat.
Yang demikian itn adalab pengumpulan yang mudab bagi Kami. (5. 50:44)
Kanti lebib mengetabud tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-
kali bukanlab seorang pemaksa terbadap mereka. Maka berilab peringatan
dengan al-Qur-an, orang yang taknt kepada ancaman-Ku. (Q5. 50:45)

Allah Ta'ala berfirman: € ~-Z-7: ¥ "Dan dengarkaniah,” hai Muhammad,
§ o D55 e alh s B Pndg.;npmﬂhhiﬂjmm}md:n tompat
yang dekat,* Qatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: “Allah
Ta'ala memenntahkan salah saru Malatkat untuk berseru di atas baru di Bairul
Magdis: “Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian.
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bagian vang telah terputus-putus, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyuruh
kalian berkumpul untuk mengikuri hari perhitungan,™

4 il Bl 0l 3 b “(Yaitn) pada hari mereka mendengar teviakan
dengan sebenar-benarnya,” yakni tiupan sangkakala yang benar-benar akan
terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu meragukannya, {j:}jﬂ-l O
“Jewelak hari kelwar,” yakni dan kubur. € a0 G0 200 SIS0 B "Seswmg-
pribrrya Kami menghiduphan dan mematikan dan banya kepada Kami-lah tempar
kembalt fsemua makbink). " Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan,
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah daripada
memulai, dan kepada-MNya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka
1a akan mendapat kebatkan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan
keburukan yang setimpal.

Dan firman Allah Ta'ala: 4 G 235 =05 555 15 % “Pada hari bumi
terbelab-belak menampakkan meveka (lalu meveka kelwar) dengan cepat.” Yang
demikian bahwa Allah 3 menurunkan hujan darni langit yang menumbuhkan
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah
sempurna, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sanghakala,
lalu keluarlah rub-rub dan lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi.
Kemudian Allah 38 berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak-
lab setiap ruk kembali kepada jasad yang dwln pernah dibuninya.” Kemudian,
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur
tubuh seperti menjalarnya bisa di dalam rubuh orang vang diparuk ular. Dan
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdin menuju
ke tempar penghisaban dengan cepar dan tergesa-gesa unruk memenuhi perintah
Allah B € T2 D005 580 L3 10 ) Dkl b Mereka datang dengan cepat
kepada penyers itn. Ovang.orang éﬁr berkata: ‘i adalah bavi yang mewynlit-
kar. ™ (Q5. Al-Qamar: 8).

. . Dan Allah Ta’ala berfirman:
€56 3 LT 0 5 sl B0 E E 1 b “Yaitw pada hari Dia memanggil-
mu, lalu kamin mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamn mengiva babwa
karma vidak bevdiam (di dalam kubaer) kecnali sebentar saja Q8. Allsraa'; 52),

Dan dalam kitab Shabib Muslim diriwayatkan dari Anas & | ia ber-
cerita: "Rasulullah # bersabda:

T T T T T T T T T T

] * R .l_a-.-.-n e & s
(@ == )
“Aku adalah orang vang pertama kali dibulakan oleh bumi.”

Firman Allah 8: € i G 25 208 % “Yang demikian itw adalab pe-
ngnmpnlan yang mudak bagi Kami. " Maksudnya, pengembalian itu merupakan
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suatu hal yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah #:

& o U Lol D58 b “Kami lebih mengetabui tentang apa yang meveka katakan,
Maksmin} a, penget:.huan Kami meliputi segala apa yang dikarakan orang-

orang musyrik kepadamu, yairue berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai
hal ity membuatmu merasa takur.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: € ) |_,-L- 1G5 ¥ “Dan kamu
sedtali-keali brokavilah Searang _r:ma.(:m rrn'mrd'dp mereka. ® Artln:.ra., :ngk:lu bukan
orang yang memaksa mereka unruk beriman. Engkau ridak lain hanyalah

SEOrANg penyampai.

Al-Farra' I:uerkam “Aku pema.h mendengar masyarakat Arab berkata:
Sty ,_,J-F LZ)'J \.3'1 ._-»- |:51 fulan memaksa si fulan untuk melakukan u'u] m

Kemudian Allash 2 berfirman: § 123 520 2 vlli-l‘.dll-l ,fJ.u b “Maka,
beri pevingataniah dengan al-Qur.an orang yang m.&m kepada ancaman-Ku. "
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu, Sesunggdm]m hanya orang yang
takurt terhadap ancaman dan mcnghampkan janji F'Jla.h sajnlah yang menjadi-
kannya sebagai peringatan: € (L2 3 g 2 250, n s G Y 20 P “Sesung-
goehmya karmn tidak akan dapat memberi; petunjuk kepada orang yang kamu kasih,
tetapi Alleh memberi petunjnk kepada orvang yang dikebendaki-Nya. " (QS. Al-
Qashash: 56).

Oleh karena itw, di 51.11: Allah Ta'ala berfirman:

4 L) Doaj o heodlly S oy e T3 » “Dan kamu sekali-kali bukanlah

searang pﬂna.km tevhadap ‘meveka. Maka beri peringatanlab dengan al-Quran,
orang yang takunt kepada ancaman-Ku, "

Quaradah berkara:

5 50 6 D636 005 By g e e 4l
“Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang takur kepada ancaman-Mu

dan mengharapkan pahala-Mu. Wahai Rabb Yang Mahaberbuar baik, wahai
Rabb Yang Mahapemurah.”
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